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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wh.

Kami panjatkan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan
inayahNya, sehingga pada tahun anggaran 2010
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam, Kementerian Apama dapat menerbitkan
Buku Saku Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
keputusan Menteri Agama RI Nomor 373 tahun
2003 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
dan Keputusan Direktur jenderal Bimbingan
Masyarakat [slam dan Urusan Haji Nomor D.291/
2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan
Zalcat.

Buku ini selain memuat Undang-lUIndang
tentang Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri
Agama Rl tentang pelaksanaan Undang-Undang
dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam dan Urusan Haji tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakar yang
merupakan petunjuk dan pedoman bagi semua
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pihak vang berkepentingan dalam pengelalaan
zakat, juga memual Keputusan Presiden tentang
Pembentukan Badan Amil Zakat Nasional.

Dengan telah terbitnya Undang-undang
MNomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
beserta Keputusan Menteri Agama dan Keputusan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam
dan Urusan Haji sebagai petunjuk pelaksanaan,
diharapkan pengelolaan zakat akan semakin
meningkal, sechingga dapat ikut mengatasi
permasalahan umat di tanah air.

Akhir kata, semoga Allah SWT senantiasa
meridhoi niat baik usaha kita semua.
Wassalam

DAFTAR ISI

Kata Pengantar Direktur Pemberdayaan
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 38 TAHUN 1999
TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang a. bahwa Negara Republik
Indonesia menjamin  kemer-
dekaan setiap penduduk untuk
heribadat menurut agamanya
masing-masing;

b. bahwa penunaian zakal
merupakan kewajiban umat
Islam Indonesia yang mampu
dan hasil pengumpulan  zakat
merupakan  sumber  dana
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Dengan persetujuan
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN
Menetapkan:

UNDANG-UNDANG TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT

BAB1
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Undang Undang ini yang dimaksud
dengan:

1. Pengelolaan zakat adalah kegiatan peren-
canaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan terhadap pengumpulan
dan pendistribusian serta Pendayagunaan
zakat.

2. Zakat adalah harta yang wajib disisihkan
oleh seorang muslim atau badan yang
dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada
vang berhak menerimanya.
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3, Muzakki adalah orang atau hadan

yvang dimiliki oleh orang muslim yang
herkewajiban menunaikan zakat.

4. Mustahig adalah orang atau badan yang

berhak menerima zakat.
Agama adalah agama Islam.
Menteri adalah menteri yang ruang lingkup
tugas dan tanggung jawabnya meliputi
bidang agama.

Pasal 2

Setiap warga Negara Indonesia yang beragama
[slam dan mampu atau badan vang dimiliki oleh
arang muslim berkewajiban menunaikan zakal.

Pasal 3

Pemerintah  herkewajiban memberikan per-
lindungan, pemhinaan, dan pelayanan kepada
muzakki, mustahig, dan amil zakat.

BAB 1l
ASAS DAN TUJUAN

Pasal 4

Pengelolaan zakat berasakan iman dan takwa,
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keterbukaan, dan kepastian hukum sesuai dengan
pancasila dan Undang Undang Dasar 1945,

Pasal 5

Pengelolaan zakat bertujuan;

ik

1)

2)

Meningkatnya pelayanan bagi masyarakat
dalam menunaikan zakal sesuai dengan
tuntunan agama.

Meningkatnya fungsi dan peranan pranata
keagamaan dalam upaya mewujudkan ke-
sejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

Meningkatnya hasil guna dan daya guna
zakat.

BARE Il
ORGANISASI PENGELOLAAN ZAKAT

Pasal 6

Pengelolaan zakat dilakukan oleh badan

amil zakat yang dibentuk oleh pemerintah.

Pembentukan badan amil zakat;

a. Nasional oleh Presiden atas wusul
Menteri.

b. Daerah propinsi oleh Gubernur atas
usul Kepala Kantor Wilayah Depar-
temen Agama Propinsi.

(3)

(4)

(3)

1

(2)

¢. Daerah Kabupaten atau daerah kota

pleh Bupati atau Wali Kota atas usul
Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten atau Kota.

d.  Kecamatan oleh Camat atas usul Kepala
Kantor Urusan Agama Kecamatan,
Badan Amil Zakat di semua tingkatan
memiliki hubungan kerja yang hersifat

koordinatif, konsulttif, dan informatif.
Pengurus Badan Amil Zakat terdiri atas
unstir masyarakal dan pemerintah yang
memenuhi persyaratan tertentu.

Organisasi Badan Amil Zakat terdiri atas
unsur pertimbangan, unsur pegawas, dan
unsur pelaksana.

Pasal 7

Lembaga Amil Zakat dikukuhkan, dibina,
dan dilindungi oleh pemerintah.

Lembaga Amil Zakat sebagaimana dimaksud
pada ayal (1) harus memenuhi persyaratan
yang diatur lebih lanjut oleh Menteri.

Pasal 8

Badan Amil Zakat sebagaimana dimaksud dalam
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pasal 6 dan Lembaga Amil Zakat sebagaimana
dimaksud dalam pasal 7 mempunyai tugas
pokok mengumpulkan, mendistribusikan dan
mendayagunakan zakat sesuai dengan ketentuan
apama.

Pasal 9
Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Amil Zakat

dan Lembaga Amil Zakat bertanggung jawah
kepada pemerintah sesuai dengan tingkatnya.

Pasal 10
Ketentuan lebih lanjut mengenai susunan

organisasi dan tata kerja badan amil zakat
ditetapkan dengan keputusan menteri, :

BAB IV
PENGUMPULAN ZAKAT

Pasal 11
(1) Zakat terdiri atas zakat mal dan zakat fitrah,
(2) Harta yang dikenai zakat adalah:
a. emas, perak, dan uang.
b.  perdagangan dan perusahaan,
¢.  hasil pertanian, hasil perkebunan, dan
hasil perikanan.
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d. hasil pertambangan.

g. hasil peternakan.

f. hasil pendapatan dan jasa,
g. rikaz

(3) Penghitungan zakat mal menurut hisab,
kadar,danwakturiyaditetapkan berdasarkan
hulaim agama.

Pasal 12

{1) Pengumpulan zakat dilakukan oleh Badan
Amil Zakat dengan cara menerima atau
mengambil dari muzakki atas dasar
pemberitahuan muzaldki.

(2) Badan Amil Zakat dapat bekerja sama
dengan bank dalam pengumpulan zakat
harta muzakki yang berada di bank atas
permintaan muzakki.

Pasal 13

Badan amil zakat dapat menerima harta selain
zakat, seperti infag, shadagah, hibah, wasiat,
waris, dan kafarat,

Pasal 14

(1) Muzakki melakukan penghitungan sendiri
hartanya dan kewajiban zakatnya ber-
dasarkan hukum agama.




(2) Dalam hal tidak dapat menghitung
sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
muzakki dapat meminta bantuan kepada
badan amil zakar atau badan amil zakat
memberikan bantuan kepada muzakki
untuk menghitungnya.

(3) Zakat yang telah dibayarkan kepada Badan
Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat
dikurangkan darilaba/pendapatan sisa kena
pajak dari wajib pajak yang hersangkutan
sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Pasal 15

Lingkup kewenangan pengumpulan zakat oleh
badan amil zakat ditetapkan dengan keputusan
menteri.

BABV
PENDAYAGUNAAN ZAKAT

Pasal 16
[1) Hasil pengumpulan zakat didaya gunakan
untuk mustahiq sesual dengan ketentuan
agama.
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(2] Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
berdasarkan  skala prioritas  kebutuhan
mustahig dan dapat dimanfaatkan untuk
usaha vang produkuif.

(3) Persyaratan dan prosedur pendayagunaan
hasil penpgumpulan zakat sebagaimana
dimaksud dalam avat (2) diatur dengan
keputusan menteri.

Pasal 17
Hasil penerimaan infaq, shadagah, hibah, wasiat
dan kafarat sebagaimana dimaksud dalam pasal
13 didayagunakan terutama untuk usaha yang
produktif.

BAB VI
PENGAWASAN

Pasal 18
(1) Pengawasan terhadap pelaksanaan tugas
badan amil zakat dilakukan oleh unsur
pengawas sebagaimana dimaksud dalam
pasal 6 ayat (5).
(2] Pimpinan unsur pengawas dipilih langsung
oleh anggota.
(3) Unsur pengawas herkedudukan di semua
tingkatan badan amil zakal.
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(4) Dalam melakukan pemeriksaan keuangan
badan amil zakat, unsur pengawas dapat
meminta bantuan akuntan publik.

Pasal 19

Badan amil zakat memberikan laparan tahunan
pelaksanaan tugasnya kepada Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia atau kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah sesuai dengan
tingkatannya.

Pasal 20

Masyarakat dapat berperan serta dalam peng-
awasan badan amil zakat dan lembaga amil
zakat.,

BAB VII
SANKSI

Pasal 21

(1] Setiap pengelola zakat wyanp karena
kelalaiannya tidak mencatat atau mencatat
dengan tidalk benar harta zakat, infag,
shadagah, hibah, wasiat, waris, dan kafarat
sebapaimana di maksud dalam Pasal 8, Pasal
12, dan Pasal 13 dalam undang-undang
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ini diancam dengan hukuman kurungan
selama-lamanya tiga bulan dan/ atau denda
sebanyak-banyaknya Rp 30.000.000, (riga
puluh juta rupiah)

(2] Tindak pidana yang dimaksud pada ayat (1)
di atas merupakan pelanggaran.

(3] Setiap petugas badan dan bertugas badan
amil zakat vang melakukan tindak pidana
kejahatan dikenai sanksi sesuai dengan
peraturan  perundang undangan yang
berlaku.

BAB VIII
KETENTUAN-KETENTUAN LAIN

Pasal 22

Dalam hal muzaklkd berada atau menetap di luar
negeri, pengumpulan zakatnya dilakukan oleh
pengumpul zakat pada perwakilan Republilk
Indonesia, yang selanjutnya diteruskan kepada
Badan Amil Zakat Nasional.

Pasal 23
Dalam menunjang pelaksanaan tugas badan amil
zakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 8,
pemerintah wajib membantu biaya operasional
badan amil zakat.
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BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 24
Semua peraturan  perundang-undangan
yang mengatur pengelolaan zakat masih
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan
dan/ atau belum diganti dengan peraturan
vang baru berdasarkan Undang-undang ini.

Selambat-lambatnyva dua tahun sejak
diundangkan nya Undang-undang ini setiap
organisasi pengelolaan zakat yang telah ada
wajib menyesuaikan menurut ketentuan
Undang-undang ini.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 25

Undang-undang ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan. Agar setiap orang mengetahuinya,
memerintahkan pengundangan Undang-undang
ini denpan penempatannva dalam Lembaran
Negara Republik Indonesia.
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Disahkan di Jakarta
Pada tanggal 23 September 1999
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
Ttd.
BACHARUDDIN JUSUF HABIBIE

Diundangkan Di Jakarta
Pada tanggal 23 September 1999

MENTERI NEGARA SEKRETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA,

Ttd.

MULADI




LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 1999 NOMOR 164

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala Biro Peraturan Perundang-undangan 11
Pit.

Edy Sudibyo
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

PENJELASAN
ATAS
UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 38 TAHUN 1999

TENTANG
PENGELOLAAN ZAKAT

I. UMUM

Memajukan kesejahteraan umum merupa-
kan salah satu tujuan nasional Negara Republik
Indonesia yang diamanatkan dalam Pembukaan
Undang Undang Dasar 1945. Untuk mewujudlan
tujuan nasional tersebut, bangsa Indonesia
senantiasa melaksanakan pembangunan yang
bersifat fisik materil dan mental spiritual, antara
lain melalui pembangunan di bidang agama
yang mencakup terciptanya suasana kehidupan
heragama yang penuh keimanan dan ketagwaan




terhadap Tuhan Yang Maha Esa, meninglatnya
akhlak  mulia, terwujudnya  kerukunan
hidup umat beragama yang dinamis sebagai
landasan persatuan dan kesatuan banpsa, dan
meningkatnya peran serta masyarakat dalam
pembangunan nasional. Guna mencapai tujuan
tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya, antara
lain dengan menggali dan memanfaatkan dana
melalui zakat,

Zakat sebagai rukun Islam marupakan
kewajiban setiap muslim yang mampu untuk
membayarnya dan diperuntukan bagi mereka
yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan
yang baik, zakat merupakan sumber dana
potensial yang dapat dimanfaatkan untuk
memajukan kesejahteraan umum bagi seluruh
masyarakat,

Agar menjadi sumber dana yang dapat
dimanfaatkan bagi kesejahteraan masyarakat
terutama untuk mengentaskan masyarakat dari
kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan
sosial, perlu adanya pengelolaan zakat secara
profesional secara bertanggung jawab yang
dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah,
Dalam hal ini pemerintah berkewajiban
memberikan perlindungan, pembinaan; dan

pelayanan. kepada muzakki, mustahiq, dan
pengelola zakat. Untuk maksud tersebut; perlu
adanyaundang-undangtentangpengelolaanzakat
yang berasakan iman dan tagqwa dalam rangka
mewujudkan keadilan sosial, kemaslahatan,
keterbukaan, dan kepastian hukum sehagai
pengamalan Pancasila dan Undang Undang
Dasarl945,

Tujuan pengelolaan zakat  adalah
meningkatnya kasadaran masyarakat dalam
penunaian dan dalam pelayanan ibadah
zakat, meningkatnya fungsi dan peranan
pranata keagamaan dalam upaya mawujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial,
serta meningkatnya hasil guna dan daya guna
zakat,

Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat
juga mencakup pengelolaan infaq, shadagah,
hibah, wasiat, waris, dan kafarat dengan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
dan pengawasan agar menjadi pedoman bagi
muzakki dan mustahig, baik perseorangan
maupun badan hukum dan/atau badan usaha.

Untuk menjamin pengelolaan zakat sebagai
amanah agama, dalam undang-undang ini
ditentukan adanya unsur pertimbangan dan
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unsur pengawas yang terdiri atas ulama, kaum
cendekia, masyarakat, dan pemerintah serta
adanya sanksi hukum terhadap pengelola.

Dengan  dihentuknya  Undang-undang
lentang Pengelolaan Zakat, diharapkan dapat
ditingkatkan  kesadaran  muzakki  untuk
menunaikan kewajiban zakat dalam rangka
menyucikan diri terhadap harta yang dimilikinya,
mengangkat derajat mustahiq, dan meningkatnya
keprofesionalan pengelola zakat, yang semuanya
untuk mendapatkan ridha Allah SW'T.

IL. PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup jelas

Pasal 2

Yang dimaksud dengan warga Negara Indone-
sia adalah warga negara Indonesia yang berada
atau yang menetap baik di dalam negeri maupun
di luar negeri. Yang dimaksud dengan mampu
adalah mampu sesuai dengan ketentuan agama.

Pasal 3
Yang dimaksud dengan amil zakat adalah

pengelola zakat yang diorganisasikan dalam
suatu badan atau lembaga.

Pasal 4
Cukup jelas
Pasal 5
Cukup jelas
Pasal 6
Ayat (1)

Yang dimaksud dengan pemerintah  adalah
pemerintah pusat dan pemerintah  daerah.
Pemerintah pusat membentuk Badan Amil Zakat
Nasional vang berkedudukan di ibu kota Negara.
Pemerintah daerah membentuk badan Amil
Zakat daerah wyang berkedudukan di ibu kota
propinsi, kabupaten atau kota, dan kecamatan,

Avat (2)
Huruf a
Cukup jelas.
Hurufh
Cukup jelas.
;|;_-‘r-f-:_l
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Huruf ¢
Cukup jelas.
Huruf d

Badan Amil Zakat kecamatan dapat
membentuk Unit Pengumpul Zakat di Desa atau
di Kelurahan,

Ayat (3]

Cukup jelas
Ayat (4)

Yang dimaksud dengan masyarakat ialah
ulama, kaum cendekia, dan tokoh masyarakat
setempat. Yang dimaksud dengan memenuhi
persydaratan tertentu, anlara lain, memiliki sitat
amanah, adil, berdedikasi, profesional, dan
berintegritas tinggi.

Ayat [5)

Unsur pertimbangan dan unsur pengawas
terdiri atas para ulama, kaum cendelda, tokoh
masyarakat dan wakil pemerintah.

Unsur  pelaksana terdiri atas  unit
administrasi, unit pengumpul, unit pendistribusi,
dan unit lain sesuai dengan kebutuhan,

Untuk meningkatkan layanan kepada
masyarakat, dapat dibentuk Unit Pengumpul

Zakat sesuai denpan kebutuhan di instansi
pemerintahan dan swasta, baik di dalam negeri
maupun di luar nageri.

Pasal 7
Ayat (1)
Lembaga Amil Zakat adalah institusi

pengelolaan zakat yvang sepenuhnya dibentuk
atas prakarsa masyarakat dan olch masyarakat,

Ayat (2)
Cukup jelas.

Pasal 8

Agar tugas pokok dapat lebih berhasil guna dan
berdaya guna, Badan Amil Zakat perlu melakukan
tugas lain, seperti penyuluhan dan pemantauan.

Pasal 9
Cukup jelas.
Pasal 10
Cukup jelas.
Pasal 11
Ayat (1)

Zakat mal adalah bagian harta yang
disisihlan oleh seorang muslim atau badan
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yang dimiliki nleh orang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kapada yang
berhak menerimanya.

Zakat fitrah adalah sejumlah bahan makanan
pokok yang dileluarkan pada bulan Ramadhan
oleh setiap orang muslim bagi dirinya dan
bagi orang yang ditanggungnya yang memiliki
kelebihan makanan pokok untuk sehari pada
Hari Raya Idul Fitri.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Nishab adalah jumlah minimal harta
kekayaan rang wajih dikeluarkan zakatnya.
Kadar zakat adalah besarnya penghitungan atay
persentase zakat yang hams dikaluarkan.

Waktu zakat dapal terdiri atas haul atau
masa pemilikan harta kakayaan selama dua helas
bulan Qomariah, tahun Qomariah, panen, atau
pada saat menemukan rikaz.

Pasal 12
Ayat (1)
Dalam melaksanakan tugasnya, badan amil
e
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zakat harus bersikap proaktil melalui kegiatan
komunikasi, informasi, dan edukasi.
Ayal 2

Yang dimaksud dengan bekerja sama
dengan bank dalam pengumpulan  zakat
adalah memberikan kewenangan kepada bank
berdasarkan  persetujuan  nasabah  selaku
muzakki untuk memungut zalat harta simpanan
muzakki, vang kemudian diserahkan kepada
Radan Amil Zakat,

Pasal 13

Dalam ketentuan ini yang dimaksud
dengan infaq adalah harta yang dikaluarkan
oleh seseorang atau badan diluar zakal untuk
kemaslahatan umum;

Shadagah adalah harta yang dikeluarkan
seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh
orang muslim, di luar zakat, untuk kemaslahatan
umunmi;

Hibah adalah pemberian uang atau barang
oleh seorang atau oleh badan yang dilaksanakan
pada waktu orang itu hidup kepada Badan Amil
Zakat atau Lembaga Amil Zakat;

Wasiat adalah pesan untuk memberikan
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suatu barang kepada Badan Amil Zakat atau
Lembaga Amil Zakat; pesan itu baru dilaksanakan
sesudah pemberi wasiat meninggal dunia dan
sesudah  diselesaikan  penguburannya dan
pelunasan hutang-hutangnya, jika ada;

Waris adalah harta tinggalan seorang yang
heragama Islam, yang diserahkan kepada Badan
Amil atau Lembaga Amil Zakat berdasarkan
keperundang-undangan yang berlaku; kafarat
adalah denda wajib yang dibayar kepada Badan
Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat oleh orang
yang melaggar ketentuan agama,

Pasal 14

Ayat (1)
Cukup jelas.

Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Pengurangan zakat dan laba/pendapatan
sisa kena pajak dimaksudkan agar wajib pajak
tidak terkena heban ganda, yakni kewajiban
membayar zakat dan pajak. Kesadaran membayar
zakat dapat memacu kesadaran membayar pajak
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Pasal 15
Cukup jelas.

Pasal 16

Ayvat (1)

Cukup Jelas.
Ayat (2)

Mustahiq delapan ashnaf ialah fakir;
miskin, amil, muallaf rigah, gharim, sahilillah,
Jan ibnussabil, yang di dalam aplikasinya dapat
meliputi orang-orang yang paling tidak berdaya
secara ekonomi seperti anak yatim, orang jompa,
penyandang cacat, orang yang menuntut ilmu,
pondok pesantren, anak terlantar, orang vang
terlilit hutang, pengungsi yang terlantar, dan
korban bencana alam.

Ayat (3)
Cukup jelas.

Pasal 17
Pendayagunaan infag, shadaqah, hihah,
wasiat, waris, dan kafarat diutamakan untuk
usaha yang produktif agar dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.




Pengadminitrasian keuangannya dipisah-
kan dari Pengadminitrasian keuangan zakat,

Pasal 18

Ayat (1)

Cukup jelas.
Ayat (2)

Cukup jelas.
Ayat (3)

Cukup jelas.
Ayat (4)

Cukup jelas,

Pasal 19
Cukup jelas.

Pasal 20

Peran serta masyarakat diwujudkan dalam
bentuk:

a.  memperoleh informasi tentang pengelolaan
zakat yang dikelola oleh Badan Amil Zakat
atau Lembaga Amil Zakat;

b.  menyampaikan saran dan pendapat kepada
Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil
Zakat;

o
ked

memberikan laporan  atas  lerjadinya
penyimpangan pengelolaan zakal.

Pasal 21
Cukup jelas.

Pasal 22
Cukup jelas.

Pasal 23
Cukup jelas.

Pasal 24

Ayat (1)

Selama ini ketentuan tentang pengelolaan
zakat diatur dengan keputusan dan instruksi
menteri. Keputusan tersebut adalah Keputusan
Bersama Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia dan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 29 dan 47 Tahun 1991
tentang Pembinaan Badan Amil Zakat, Infaq dan
Shadaqgah diikuti dengan Instruksi Menteri Aga-
ma Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1991
tentang Pembinaan Teknis Badan Amil Zakat,
Infaq dan Shadagah dan [nstruksi Manteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1998
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tentang Pembinaan Umum Badan Amil Zakat,
Infag dan Shadagah.

Ayat (2)
Cukup jelas.

PRESIDEN
Pasal 25 REPUBLIK INDONESIA
Cukup jelas. KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK

INDONESIA NOMOR 373 TAHUN 2003

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA TENTANG

REPUBLIK INDONESIA PELAKSANAAN UNDANG UNDANG NO 38
TAHUN 1999 TENTANG PENGELOLAAN
NOMOR 3885 ZAKAT

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Menimbang : Bahwa sehubungan dengan adanya
perkembangan organisasi Depar-
temen Agama Republik Indonesia,
di pandang perlu meninjau kem-
ball keputusan Menteri Agama
Republik Indonesia Nomor 581
Tahun 1999 tentang Pelaksanaan
Undang-undang Nomor 38 Tahun
1999 Tentang Pengelolaan Zakat.

Mengingat : 1. UndangUndangNomor 22 Tahun

1999 tentang Pemerintahan
s e
5 w7
Bt Besitl



Daerah  (Lembaran  Negara

Republik Indonesia tahun 1999

Nomor 60, Tambahan Lembaran

Negara Nomor 3839);

2. Undang Undang Nomor 38 Ta-
hun 1999 tentang Pengelolaan
Zakat  (Lembaran  Negara
Republik Indonesia tahun 1999
Nomor 164, Tambahan Lebar
Nepara Nomor 3885);

. Undang Undang Nomor 17
Tahun 2000 tentang perubahan
Ketiga Atas undang-undang
Nomor 7 Tahun 1983 tentang
Pajalk Penghasilan;

. Keputusan  Presiden Republik

Indanesia Nomor 102 tentang

Tugas, Fungsi, Kewenangan,

Susunan Organisasi dan Tata

Kerja Departemen, sebagai-

mana telah diubah dengan

Keputusan Presiden RI Nomar

45 Tahun 2002;

- Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 109 Tahun

2001 tentang Unit Organisasi
dan Tugas Eselon | Departemen
sebagaimana telah di ubah
dengan keputusan Presiden
Nomor 47 Tahun 2002;

. Keputusan Presiden Republik

Indonesia Nomor 49 Tahun
2002 tentang Kedudukan Tugas,
Fungsi, Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Instansi
Vertikal Departemen Agama,
sebagaimana  telah  diubah
dengan Keputusan Presiden Rl
Nomaor B5 Tahun 2002;

. Keputusan  Menteri  Agama

Nomor 1 Tabun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi,
Kewenangan Susunan Organi-
sasi dan Tata Kerja Depertemen
Agama;

. Keputusan  Menteri  Agama

Nomor 373 Tahun 2002 tentang
Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Departemen
Agama Provinsi dan Kantor
e
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Departemen Agama Kabupaten /
Kora.

MEMUTUSKAN:

Dengan mencabut Keputusan Menteri Agama
Nomor 581 Tahun 1999 tentang Pelaksanaan

Undang Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat.

Menetapkan:

KEPUTUSAN MENTERI AGAMA TENTANG
PELAKSANAAN UNDANG UNDANG NOMOR
38 TAHUN 1999 TENTANG PENGELOLAAN

ZAKAT

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

1. Badan Amil Zakat adalah organisasi
pengelola zakar wvang dibentuk oleh
pemerintahterdiridanunsurmasyarakatdan
pemerintah dengan tugas mengumpulkan,
mendistribusikan  dan  mendayagunakan
zakat sesuai dengan ketentuan agama.

Lembaga Amil Zakat adalah  institusi
pengelola  zakat  yang dibentuk oleh
masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerin-
rah untuk melakukan kegiatan pengumpulan,
pendistribusian dan pendayagunaan zakat
sesual dengan ketenhian agama.

., Unit Pengumpul Zakat adalah satuan
organisasi yang dibentuk olch Badan Amil
vakat di semua tingkatan dengan tugas
mengumpulkan zakat untuk  melayani
muzaldki, yang berada pada desa/ kelurahan,
instansi-instansi pemerintah dan swasta,
haik dalam negeri maupun luar negeri.

BAB Il
SUSUNAN ORGANISASI DAN TATA KERJA
BADAN AMIL ZAKAT

Bagian Kesaiu
Susunan Organisasi

Pasal 2
(1) BadanAmil Zakat meliputi Badan Amil Zakat
Nasional, Badan Amil Zakat Daerah Provinsi,
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota
dan Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan;




(2)

(3)

(1)

(2)

Badan Amil Zakal terdiri atas unsur ulama,
kaum cendekia, tokoh masyarakat, tenaga
professional dan wakil pemerintah.

Badan Amil Zakat Nasional berkedudukan di
ibu-kota Negara, Badan Amil Zakat Daerah
Provinsi berkedudukan di ibukota Provinsi,
Badan amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota
berkedudukan di ibukota Kabupaten,/Kota,
dan Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan
berkedudukan di ibukota Kecamatan.

Paragraf 1
Badan Amil Zakat Nasional

Pasal3

Badan Amil Zakat Nasional terdiri atas
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawasan
dan Badan Pelaksana.

Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua
umum, dua orang ketua, seorang sekretaris
umum, dua orang sekretaris, seorang
bendahara, divisi  pengumpulan, divisi
pendistribusian, divisi pendayagunaan dan
divisi pengembangan.

(3)

(4)

(1)

Dewan Pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) terdiri atas seorang
ketua, seorang walkil ketua, seorang
sekretaris, seorang wakil sekretaris dan
sebanyak-banyaknya 10 (sepuluh) orang
anggota.

Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sekretaris,
seorang wakil sekretaris dan sebanyak-
banyaknya 10 (sepuluh) orang anggata.

Paragraf 2
Badan Amil Zakal Daerah

Pasal 4
Badan Amil Zakat Daerah Provinsi terdiri
atas Dewan Pertimbangan, Komisi Pangawas,
dan Badan Pelaksana.

Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seoraang ketua,
dua orang wakil ketua, seorang sekretaris,
dua orang wakil sekretaris, seorang
benda hara, bidang pengumpul, bidang
pendistribusian, bidang pendayagunaan dan
bidang pengembangan.
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(3) Dewan pertimbangan sebagaimana dimak-

(4)

sud pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sekretaris
dan seorang wakil sekretaris dan sebanyak-
banyalmya 7 [tujuh) orang anggota.

Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
scarang wakil ketua, seorang sekretaris,
seorang wakil sekretaris dan sebanyak-
banyaknya 7 (tujuh) orang anggota.

Pasal 5

(1) Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota

(2)

(3)

terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi
Pengawas dan Badan Pelaksana.

Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
dua orang wakil ketua, seorang sekretaris,
dua orang wakil sekretaris, seoarng
bendahara, seksi pengumpulan, seksi
pendistribusian, seksi pendayagunaan dan
seksi pengembangan.

Dewan Pertimbangan schagaimana dimak-
sud pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sekretaris,
seorang wakil sekretaris dan  sebanyak-

bot i gat

(4)

(1)

(2)

(4

hanyaknya 5 (lima) orang anggota.
Komisi Pengawas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sckretaris,
seorang wakil sekretaris dan sebanvyak-
banyaknya 5 (lima) orang anggota,

Pasal 6

Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan
terdiri atas Dewan Pertimbangan, Komisi
Pengawasan dan Badan Pelaksana.

Badan Pelaksana sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
seorang wakil ketua, seorang sekretaris,
seorang  wakil  sekretaris,  seorang
bendahara, urusan pengumpulan, urusan
pendistribusian, urusan pendayagunaan
dan urusan penyuluhan,

Dewan Pertimbangan sebagaimana dimak-
sud pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
searang wakil ketua, seorang sekretaris,
seorang wakil sekretaris dan  sebanyak-
banyaknya 5 (lima) orang anggota.

Komisi Penpawas sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas seorang ketua,
et
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seorang walkil ketua, seorang sekretaris,
seorang wakil sekretaris dan sebanyalk-
banyaknya 5 (lima) orang anggota.

Pasal 7
Pejabat Departemen Agama Yang Mem-bidangi
zakat dan pejabat Pemerintah Daerah karena
jabatannya sesuai tingkatan diangkat dalam
kepengurusan Badan Amil Zakat,

Pasal 8

Untuk  meningkatkan  pelayanan  kepada
masyarakat Badan Amil Zakat di semua tingkatan
membentuk unit Pengumpul Zakat.

Bagian Kedua
Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab

Pasal 9

(1) Badan Pelaksanaan badan Amil Zakat

Nasional-bertugas:

a.  menyelenggarakan tugas adminis-
tratife  dan teknis pengumpulan,
pendistribusi-an dan pendayagunaan
zakat; b. mengumpulkan dan mengolah
datayangdiperlukan untuk penyusunan
rencana pengelolaan zakat;

P e
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(1)

b. menyelenggarakan tugas penelitian,
pengemhbangan, komunikasi, informasi
dan edukasi pengelolaan zakat;

c¢. membentuk dan mengukuhkan Unit
Pengumpul Zakat sesuai wilayah
operasional.

Dewan Pertimbangan badan Amil Zakat

Nasional hertugas memberikan  per-

timbangan kepada Badan Pelaksana baik

diminta maupun tidak dalam pelaksanaan

Lugas organisasi.

Komisi Penpawas Badan Amil Zakat

Nasional bertugas:

a. melaksanakan pengawasan dan
pengendalian terhadap pelaksanaan

tugas Badan  Pelaksana  dalam
pengelolaan zakat.
h. menunjuk akuntan publik  untuk

melakukan audit pengelolaan keuangan
zakat.

Pasal 10

Badan Pelaksanaan Badan Amil Zakat

Daerah Propinsi bertugas:

a. menyelenggarakan tugas administra-
tife dan teknis pengumpul dan teknis

Frosy
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pendistrihusian dan pendayagunaan
zakat;

b. menpgumpulkan dan mengolah  data
yang diperlukan untuk penyusunan
rencana pengelolaan zakat;

c. menyelenggarakan tugas penelitian,
pengembangan, kamunikasi, in-formasi
dan edukasi pengelolaan zakat;

d. membentuk dan  mengumpulkan
Unit Pengumpul Zakat sesuai wilayah
operasianal.

(2] Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat

Daerah Propinsi  bertugas memberikan
pertimbangan kepada Badan Pelaksana baik
diminta maupun tidak dalam pelaksanaan
tugas organisasi,

(3) Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Daerah

Propinsi bertugas:

a.  Melaksanakan pengawasan dan
pengendalian terhadap pelaksanaan
tugas Badan Pelaksanaan dalam
pengelolaan zakat;

b. Menunjuk akuntan publik untuk
melakukan audit pengelolaan kevangan
zakat.

Pasal 11

[1) Badan Pelaksana Badan Amil Zakat Daerah

Kabupaten,/Kota bertugas:

a.  menyelenggarakan tugas administra-
tife dan teknis pengumpulan, pendistri-
busian dan pendayagunaan zakat;

b. mengumpulkan dan mengolah data
yang diperlukan untuk penyvusunan
rencana pengelolaan zakat;

¢. menyelenggarakan tugas penelitian,
pengembangan, komunikasi, informasi
dan edukasi pengelolaan zakat;

d. membentuk dan mengukuhkan Unit
Pengumpulan Zakat sesuai wilayah
operasional

Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat

Daerah Kahupaten/Kota herlugas mem-

berikan  pertimbangan kepada Badan

Pelaksana baik diminta maupun tidak dalam

pelaksanaan tugas organisasi.

(3) Komisi Pengawas Badan Amil Zakat Daerah

Kabupaten,/Kota bertugas:
a. melaksanakan pengawasar dan
pengendalian  terhadap  pelaksanaan

tugas Badan Pelaksanaan dalam
pengelolaan zakat;

ity

faat

B




b. menunjuk akuntan publik untuk me-

lakukan audit pengelolaan keuangan
zalat.

Pasal 12

(1) Badan Pelaksana Badan Amil Zakat Daerah

(2]

Kecamatan bertugas:

a.  menyelenggarakan  tugas  adminis-
tratife  dan  teknis pengumpulan,
pendistribusian  dan pendayagunaan
zakat;

b. mengumpulkan dan mengolah  data
yang diperlukan untuk penyusunan
rencana pengelolaan zakat;

¢.  menyelenggarakan tugas penelitian,
pengembangan, komunikasi, informasi
dan edukasi pengelolaan zakat:

d. membentuk dan mengukuhkan Unit
Pengumpul Zakat sesuai wilayah
operasional.

Dewan Pertimbangan Badan Amil Zakat

Daerah Kecamatan bertugas memberikan

pertimbangan kepada Badan Pelaksana baik

diminta maupun tidak dalam pelaksanaan
tugas organisasi,

Komisi Pengawas Badan Amil Zakat
Daerah Kecamatan bertugas melaksanaan
pengawasan dan pengendalian terhadap
pelaksanaan tugas Badan Pelaksanaan
dalam pengelolaan zakat,

Pasal 13

[1sa tugas kepengurusan Hadan Amil Zakat
adalah selama 3 (tiga) tahun.

Pasal 14

Ketua Badan Pelaksana Badan Amil Zakat di
semua tingkatan hertindak dan bertanggung
jawab untuk dan atas nama Badan Amil
Zakat baik ke dalam maupun keluar.

Untuk lebih  meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat, Badan Pelaksana
Badan Amil Zakat disemua Lingkatan dalam
melaksanakan tugasnya secara profesional
dan full time.

Bagian Ketiga
Tata Kerja

Pasal 15

Dalam melaksanakan tugasnya masing-masing
Badan Amil Zakat menerapkan prinsip koor-

Ty
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dinasi, integrasi, dan sinkronisasi di lingkungan
masing-masing, serta melakulan konsultasi dan

memberikan informasi antar Badan Amil Zakat

di semua tingkatan.

Pasal 16
Setiap pimpinan saluan organisasi di lingkungan

Badan Amil Zakat bertanggung jawah memimpin,

mengkoordinasikan, memberi himbingan dan

petunjuk bagi pelaksanaan tugas bawahan

masing-masing.

Pasal 17
Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan
Badan Amil Zakat wajib mengikuti dan mematuhi
ketentuan serta bertanggung jawab kepada
atasan masing-masing dan menvampaikan
laporan berkala tepat pada waktunya.

Pasal 18
Setiap kepala divisi/bidang/seksi/urusan Badan
Amil Zakat menyampaikan laporan kepada
ketua Badan Amil Zakat melalui sekretaris, dan
sekretaris menampung laporan-laporan tersebut

serta menvusun laporan berkala Badan Amil
Zakat.

Pasal 19
Sotap laporan yang diterima oleh pimpinan
{1idan Amil Zakat wajib diolah dan digunakan
<bagai bahan untuk penyusunan laporan lebih
linjut dan untuk memberikan arahan kepada
hawahan.

Pasal 20
[1alam melaksanakan tugasnya setiap  pimpin-
1 satuan organisasi Badan Amil Zakat dibantu
oleh kepala satuan organisasi di bawahnya dan
Jalam rangka pemberian himbingan kepada
awahan masing-masing wajib mengadakan
rapat berkala.

BAB 111
PENGUKUHAN LEMBAGA AMIL ZAKAT

Pasal 21
(1) Pengukuhan Lembaga Amil Zakat dilakukan
oleh Pemerintah.
(2) Pemerintah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah:
a. di Pusat oleh Menteri Agama;
b. di Daerah Propinsi oleh Gubernur
atas usul Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi;
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Pasal 22

Pengukuhan sebagaimana dimaksud dalam
pasal 21 dilakukan atas permohonan Lembaga.
Amil Yakat setelah memenuhi kriteria dan

persyaratan sebagai berikut:

a.  Permohonan untuk dikukuhkan sebagai
lembaga Amil Zakat dapat diajulkan aleh

masyarakat dengan  kriteria  sebagai

organisasi Islam dan atau lembaga Dakwah

yangbergerakdibidangdakwah, pendidikan,
sosial dan kemaslahatan umat Islam.

b. Persyaratan untuk dapat dikukuhkan

sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Pusat

adalah:

1. berbadan hulum;

2. memmiki data muzakki dan mustahiq;

3. telah beroperasi minimal selama 2
tahun;

4. memiliki laporan keuangan yang telah
diaudit oleh akuntan publik selama 2
tahun terakhir;

5  memiliki  wilayah operasi secara
nasional minimal 10 Propinsi;

6. mendapatkan rekomendasi dan forum
zakat [FOZ);

v 48

I;:,'_"_'JM:??.'

j_iéf'r‘h'-f{

7. telah mampu mengumpulkan dana
Rp 1.000.000.000,- (satu milyar rupiah)
dalam satu tahun;

8 melampirkansuratpernyataan bersedia
disurvei aoleh Tim yang dibentuk oleh
Departemen Agama dan diaudit oleh
akuntan puhblik;

9. dalam melaksanakan kegiatan bersedia
berkoordinasi dengan Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas) dan Departemen
Agama,

Persyaratan untuk dapat dikukuhkan

sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Propinsi

adalah:

1.  berbadan hukum;

2. memiliki data muzalkki dan mustahiq;

3. telah beroperasi minimal selama 2
tahun;

4, memiliki laporan keuangan yang telah
diaudit oleh akuntan publik selama 2
tahiun terakhir;

5. memiliki wilayah operasional minimal
40% dan jumlah Kabupaten/Kota di
Propinsi tempat lembaga berada;

6. mendapatkan rekomendasi dan Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi
setempat;
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7. telah mampu mengumpulkan dana
Rp  500.000.000,- (lima ratus juta

rupiah) dalam satu tahun;

8. melampirkan surat pernyataan ber-
sedia disurvei oleh Tim vang dibentuk
aleh  Kantor Wilayah Departemen
Agama  Propinsi dan  diaudit oleh
akuntan publik;

9. dalam melaksanakan kegiatan bersedia
berkoordinasi dengan Badan Amil Zakat
Daerah (Bazda) dan Kantor Wilayah
Departemen Agama Propinsi wilayah
operasional,

Pasal 23

Pengukuhalj sebagaimana dimaksud dalam
pttsa] 22 dilaksanakan setelah terlehih dahulu
dilakukan penelitian persyaratan.

Pasal 24

Pengukuhan tidak disetujui dan atau dibaralkan
dan dicabut, apabila:

a.

Pengajuan permohonan tidak memenuhi

persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

pasal 22 dan 23;

Tidak memenuhi kelayakan  sebagai

Lembaga Amil Zakat, '
¥ oo d
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BAB IV
LINGKUP KEWENANGAN PENGUMPUL
ZAKAT

Pasal 25

lingkup lewenangan pengumpulan zakat oleh
Fadan Amil Zakat sesuai tingkatan, sebagai
herikut:

Badan Amil Zakat Nasional mengumpulkan
zakat dan muzakki pada instansi/lembaga
pemerintahan tingkat pusat, swasta nasional
dan luar negeri;
Badan Amil Zakat - Daerah  Propinsi
mengumpulkan zakat dari muzakki pada
instansi/lembaga pemerintahan dan swasta
perusahaan-perusahaan dan dinas Daerah
Propinsi;
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/
Kota mengumpulkan zakat dari muzakki
pada Instansi/ lembaga pemerintahan dan
swasta, perusahaan-perusahaan dan dinas
Daerah Kabupaten/Kota;
Badan Amil Zakat Daerah Kecamatan
mengumpulkan zakat dari muzakki pada
instansi/lembaga pemerintah dan swasta,
LSy
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perusahaan-perusahaan kecil dan pedagang
serta pengusaha di pasar.

Pasal 26

Pembayaran zakat dapat dilakukan melalui
Unit Pengumpul Zakat pada Badan Amil Zakat'
Nasional, Daerah Propinsi, Kabupaten /Kota
dan Kecamatan secara langsung atau melalui
rekening pada hank,

Pasal 27

Lingkup kewenangan pengumpulan zakat se
bagaimana dimaksud dalam pasal 25 termasuk
zakat fitrah dan harta selain zakat seperti: infaq,
shadagah, hibah, wasiat, waris dan kafarat.

BAB V
PERSYARATAN DAN PROSEDUR
PENDAYAGUNAAN HASIL PENGUMPULAN
LZAKAT

Pasal 28
(1) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
untuk mustahig dilakukan berdasarkan
persyaratan sebagai berikut:
a.  hasil pendataan dan penelitian
kebenaran mustahiq delapan asnaf
oy
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yaitu falir, miskin, amil, mualaf, rigab,
gharim, sabilillah, dan ibnussabil;

b. mandahulukan orang-orang yang
paling secara ekonomi dan sangat
memerlukan bantuan;

¢.  mandahulukan mustahig dalam  wi-
layah masing-masing,

(2) Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat
untuk usaha vang produktif. Dilakukan
berdasarkan persyaratan sebagai berikut:

a. apabila pendayagunaan zakal scbagai-
mana dimaksud pada ayat (1) sudah
terpenuhi dan ternyata masih terdapat
kelebihan;

h. terdapat usaha-usaha nyata yang
berpeluang menguntungkan;

¢. mendapat persetujuan tertulis dari
Dewan Pertimbangan.

Pasal 29

Prosedurpendayagunaanhasilpengumpulan
zakat untuk usaha produktifl ditetapkan sebagai
berikut:

a.  melakukan studi kelayakan;
b. manetapkan jenis usaha produktif;

¢. melakukan bimbingan dan penyuluhan;
e
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d.  melakukan pemantauan, pengendalian dan
PENgaWaASAN;

e,  mengadakan evaluasi;

f.  membuat pelaporan.

Pasal 30

Hasil penerimaan infaq, shadaqah, hibah, wasiat,
waris dan kafarat didayagunakan terutama
untuk usaha produktif setelah memenuhi syarat
sebagaimana dimaksud dalam pasal 29,

BAB VI
PELAPORAN

Pasal 31

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) memberikan Japoran tahunan pelaksanaan
tugasnya kepada pemerintah sesuai dengan
tingkatannya selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
setelah akhir tahun.

BAR VIl
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 32
(1) Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan
ini akan Diatur lebih lanjut Direktur
i
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Jenderal Bimbingan Masyarakat [slam dan
Penyelenggaraan Haji Departemen Agama.

(2) Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 18 Juli 2003
MENTERI AGAMA RI

PROFE. DR. H. SAID AGIL HUSIN AL MUNAWAR, MA

Tembusan Yth.

1. PresidenRL;

Badan Pemeriksaan Keuangan;

Para Menteri Kabinet Gotong Royang;

Sekjen DPRRI;

Sekjen/Irjen/Direktur [enderal Bimbingan

Masyarakat Islam Penyelenggaraan Haji/

Dirjen Kelembagaan Agama Islam/Kepala

Balitbang Agama/ Staf Ahli Menteri Agama;

6 Para Gubernur Kepala Daerah Tingkat [
Seluruh Indonesia;
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10.

11

Rektor Institut Agama Islam Negeri/Ketua
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri, Seluruh
(ndanesia;

Para Kam,fSt.‘Lir‘eL'étr'jstireklur]lnspckturf
Kepala Pusat dilingkungan Departemen
Agama;

Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinsi Seluruh Indonesia;
Bupati/Walikota Kepala Daerah Tingkat 11
Selurub Indonesia;
Kepala  kantor  Departemen Agama
Kabupaten/ Kota Seluruh Indonesia.
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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM DAN
URUSAN HAJI NOMOR D / 291 TAHUN 2000
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS PENGELOLAAN
ZAKAT
DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN
MASYARAKAT ISLAM DAN URUSAN HAJ1

Menimbang: a. bahwa dalam rangka meng-
optimalkan pengelolaan zakat
sebagai potensi umat Islam
yang dapal  disumbangkan
dalam pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya, maka
diperlukan pengelolaan  za-
kat secara profesional dan

bertanggung jawab;

b. bahwa untuk dapat ter-
laksananya pengelolaan zakat

sesuai  dengan  peraturan
perundang-undangan tersebut,
maka perlu diterbitkan

Keputusan Direktur [enderal
Bimbingan Masyarakat Islam
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Mengingat -

1.

dan Urusan Haji Tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan
Zalkat.

Undang-undang Republik Indo-
nesia Nomor 38 tahun 1999
tentang Pengelolaan Zakat;

. Undang-undang Republik Indo-

nesia Nomor 17 Tahun 2000
tentang  Perubahan  Ketiga
Atas  Undang-undang Nomor
7 Tahun 1983 tentang Pajak
Penghasilan;

. Keputusan  Menteri  Agama

Republik Indonesia Namor 18
tahun 1975 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja
Departemen Apama yang telah
diubah dan disempurnakan
terakhir  dengan Keputusan
Menteri Agama nomor 75 tahun
1984; 4. Keputusan Menteri
Agama  Republik  Indonesia
Nomor 581 Tahun 1999 tentang
Pelaksanaan  Undang-undang
Momor 38 Tahun 1999 Tentang
Pengelolaan Zalat.
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Memperhatikan:Hasil rapat dengan instansi /

unsur Terkait, yaitu Departemen
Keuangan, Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi
Manusia, Departemen Dalam
Negeri dan Otonomi Daerah,
Ormas Islam, Lembaga Swadaya
Masyarakat Pengelola Zakat,
dan Beberapa Usulan Para
Pengurus Badan Amil Zakat
Propinsi dan Kabupaten / Kota
Tentang Pentingnya Pedoman
Teknis Pengelolaan Zakat.

MEMUTUSKAN

Menetapkan:

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL
BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM DAN
URUSAN HAJI TENTANG PEDOMAN
TEKNIS PENGELOLAAN ZAKAT
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(1)

(2)

BAB |
PEMBENTUKAN BADAN AMIL ZAKAT

Bagian Kesatu
Badan Amil Zakat Nasional

Pasal |

Badan Amil Zakat Nasional dibentuk dengan
Keputusan Presiden Republik Indonesia
yang susunan kepengurusannya diusulkan
oleh Menteri Agama Republik Indonesia.

Susunan  kepengurusan  sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Dewah

Pertimbangan, Komisi Pengawas dan Badan

Pelaksana yang personalianya diusulkan

kepada Presiden setelah melalui tahapan-

tahapan sebagai berikut:

a.  Membentuk tim penyeleksi yang terdiri
atas unsur ulama, cendekia, tenaga pro-
fesional, praktisi pengelola zakat dan
lembaga swadaya masyarakat (LSM)
vang terkait dan unsur pemerintahan.

b. Menyusun criteria calon pengurus
Badan Amil Zakat Nasional,

¢ Mempuhlikasikan rencana pembentu-

kan Badan Amil Zakat Nasional secara
luas kepada masyarakat,

=
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(3)

(1)

(2)

d. Melakukan penyeleksian  terhadap
calon pengurus Badan Amil Zakat
Nasional sesuai dengan keahliannya.

e. (Calon pengurus diusulkan oleh Menteri
Apama Republik Indonesia kepada
Presidan Republik Indonesia untuk
ditetapkan menjadi pengurus Badan
Amil Zakat Nasional,

Calon pengurus Badan Amil Zakat Nasional

tersebut harus memiliki sifat amanah,

mempunyai visi dan misi, berdedikasi,
profesional, dan berintegritas tinggi.

Bagian Kedua
Badan Amil Zakat Daerah Propinsi

Pasal 2

Badan Amil Zakat Daerah Propinsi dibentuk
dengan Keputusan Gubernur yang susunan
kepengurusannya diusulkan oleh Kepala

Kantor Wilayah - Departemen  Agama
Propinsi.
Susunan  kepengurusan  sebagaimana

dimaksudkan pada ayat (1) terdiri atas
Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas
dan Badan Pelaksana yang personalianya

S rigpivd
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diusulkan kepada Gubernur setelah melalui
tahapan-tahapan sebagai herikut:

el

Membentuk tim penyeleksi yang terdiri
atas unsur lama, cendekia, tenaga
prapesional, praktisi pengelola zakat
danlembagaswadayamasyarakat(LSM)
yang terkait dan unsur pemerintahan.
Menyusun kriteria calon pengurus
Badan Amil Zakat Daerah Propinsi,
Mempublikasikan rencana
pembentukan Badan Amil Zakat
Daerah Propinsi secara luas kepada
masyarakat.

Melakukan penyelesian terhadap calon
pengurus Badan Amil Zakat Daerah
Propinsi sesuai dengan keahliannya,
Calon pengurus diusulkan oleh Kepala
Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinsi  kepada Gubernur untuk
ditetapkan menjadi pengurus Badan
Amil Zakat Daerah Propinsi.

(3) Calon pengurus Badan Amil Daerah Propinsi
tersebul  harus memiliki sifat amanah,
mempunyai visi dan misi, berdedikasi,
propesioanal, dan berintegritas tinggi.

Bagian Ketiga

Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota

Pasal 3

(1] Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/

Kota dibentuk dengan keputusan Bupati/
Walikota yang susunan kepengurusannya
diusulkan oleh Kepala Kantor Departemen
Agama Kabupaten/ Kota.

Susunan  kepengurusan  sebagaimana

dimaksudkan pada ayat (1) terdiri atas

Dewan Pertimbangan, Komisi Pengawas

dan Badan Pelaksana yang personalianya

diusulkan kepada Bupati/Waliketa setelah
melalui tahapan-tahapan sebagal berikut:

a. Membentuk penyeleksi yang terdiri
atas unsur ulama, cendekia, lenaga
profesional, praktisipengelolazakatdan
lembaga swadaya masyarakat (LSM)
vang terkait dan unsur pemerintah.

b. Menyusun kriteria calon pengurus
Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten /
Kota.

¢, Mempublikasikan rencana pembentu-
kan Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaien/Kota secara luas kepada
masyarakat,




d.  Melakukan penyeleksian terhadap
calon pengurus Badan Amil Zakat
Daerah Kabupaten/Kota sesuai dengan
keahliannya.

e.  Calon pengurus diusulkan oleh kepala
Kantor Departemen Agama Kabu paten/
Kota kepada Bupati/ Walikota untuk
ditetapkan menjadi pengurus Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten/ Kota.

(3) Calon pengurus Badan Amil Zakat Daerah

(1)

(2)

Kabupaten/ Kota tersebut harus memiliki
sifat amanah, mempunyai visi dan misi,
berdedikasi, profesional, dan berintegritas
tinpgi,

Bagian Keempat
Badan Amil Zakat Kecamatan

Pasal 4

Badan Amil Zakat Kecamatan dibentuk
dengan keputusan Camat yang susunan
kepengurusannya diusulkan oleh Kepala
Kantor Urusan Agama Kecamatan.

Susunan  kepengurusan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) terdiri atas Dewan
Pertimbangan, Komisi Pengawas Dan Badan
[y
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(3)

Pelaksana yang personalianya diusulkan
kepada Camat setelah melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a.  Membentuk tim penyeleksi yang terdiri
atas unsur ulama, cendekia, tenaga
profesional, praktisi pengelolazakatdan
lembaga swadaya masyarakat (LSM)
vang terkait dan unsur pemerintah,

b. Menyusun kriteria calon pengurus
Badan Amil Zakat Kecamatan.

¢. Mempublikasikan  rencana  pem-
bentukan Badan Amil Zakat Kecamaltan
secara luas kepada Masyarakat.

d. Melakukan penyeleksian terhadap
calon pengurus Badan Amil Zakat
Daerah Kecamatan sesuai Dengan
keahliannya.

g. Calon Pengurus diusulkan oleh Kepala
Kantor urusan Agama Kecamatan untuk
ditetapkan menjadi pengurus Badan
Amil Zakat Kecamatan.

Calon pengurus Badan
Kecamatan  tersebut  harus
sifat amanah, mempunyai visi dan misi,
berdedikasi, profesional, berintegritas tinggi
dan mempunyai program kerja,

Amil  Zakat
memilild




BAEII
URAIAN TUGAS PENGIIRUS BADAN
AMIL ZAKAT

Pasal 5

(1) Dewan Pertimbangan memberikan per-
timbangan, fatwa, saran dan rekomendasi
tentang  pengembangan  hukum  dan
pemahaman mengenai pengelolaan zakat.

(2) Dewan Pertimbangan mempunyai tugas |

a. Menetapkan garis-garis kebijakan umum
Badan Amil Zakat bersama komisi Pengawas
dan badan Pelaksana,

b.  Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta
maupun tidak berkaitan dengan hukum
zakat yang wajib diikuti oleh Pengurus
Badan Amil Zakat.

€. Memberikan pertimbangan, saran dan
rekomendasi kepada Badan Pelaksana dan
Komisi Pengawas.

d.  Menampung, mengolah, dan menya mpaikan
pendapat umat tentang pengelolaan zakat.

Pasal 6
(1) Komisi Pengawas melaksanakan peng-
g
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awasan internal atas operasional kegiatan
yang dilaksanakan Badan Pelaksana.
(2) Komisi Pengawas mempunyai tugas:

a.  Mengawasi pelaksanaan rencana kerja
yang telah disahkan.

b. Mengawasi pelaksanaan kebijakan-
kebijakan vang telah ditetapkan.

¢. Mengawasi operasional kegiatan
yang dilaksanakan Badan Pelaksana,
yang mencakup pengumpulan, pen-
distribusian dan pendayagunaar.

d.  Melakukan pemeriksaan operasional
dan pemeriksaan syariah dan peraturan
perundang-undangan.

e.  Menunjuk Akuntan Publik.

Pasal 7
(1) Badan Pelaksana melaksanakan kebijakan
Badan Amil Zakat dalam program
pengumpulan, penyaluran pendayagunaan
zakat.
(2) Badan Pelaksana mempunyai tugas:
a.  Membuat rencana kerja yang meliputi
rencana pengumpulan, penyaluran dan
pendayagunaan zakat.



b.  Melaksanakan operasional pengelolaan
zalat sesuai rencana kerja yang telah
disahkan dan sesuai denpan kebijakan
yang telah ditetapkan.

€. Menyusun laporan tahunan,

d.  Menyampaikan laporan pertanggung-
jawaban kepada Pemerintah dan
Dewan Perwakilan Rakyat sesuai
tingkatannya.

e. Bertindak dan bertanggung jawab
untuk dan atas nama Badan Amil Zakat
baik ke dalam maupun ke lyar.

BAB Il
KEWAJIBAN DAN PENINJAUAN ULANG
TERHADAP PEMBENTUKAN BADAN
AMIL ZAKAT

Pasal 8

(1) Badan Amil Zakat memiliki kewajiban

sehagal berikut:

a  Segera melakukan kegiatan sesuai
program kerja yang telah dibuat.

b.  Menyusun laporan tahunan, yang di
dalamnya termasuk laporan keuangan,

€. Mempublikasikan laporan keuangan

(2)

(3)

tahunan lembaga pengawas pemerintah
yang berwenang melalui media massa
sesuai dengan tingkatannya, selambat-
lambatnya enam bulan setelah tahun
buku terakhir

d. Menycrahkan laporan tersebut kepada

pemerintah dan Dewan Perwakilan
Rakyat sesuai dengan tingkatannya.
Merencanakan kegiatan Tahunan,

f.  Mengutamakan pendistribusian dan

pendayagunaan dan dana zakat yang
diperoleh di daerah masing-masing
sesuai dengan tingkatannya. kecuali
Badan Amil Zakat Nasional dapat
mendistribusikan dan mendayaguna-
kan dana zakat ke seluruh wilayah

Indonesia.
Badan Amil Zakat dapat ditinjau
ulang pembentukannya apabila tidak
melaksanakan  kewajiban  sebagaimana

dimaksud pada ayat (1).

Mekanisme peninjauan ulang terhadap

Badan Amil Zakat tersebut melalui tahapan

sebagai berikut:

a. Diberikan peringatan secara tertulis
S
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oleh  Pemerintah sesuai  dengan

tingkatannya yang telah membentuk

Badan Amil Zakat.

b. Bila peringatan telah dilakukan
scbanyak 3 (tiga) kali dan tdak ada
perbaikan, maka pembentukan dapat
ditinjau ulang dan Pemerintahan dapat
membentuk kembali Badan Amil Zakat
dengan susunan pengurus yang baru,

BAB IV

PEMBENTUKAN UNIT PENGUMPUL ZAKAT

(1) Unit Pengumpul Zakat adalah

(2)

Pasal 9

satuan
organisasi vang dibentuk oleh Badan Amil
Zakat di semua tingkatan dengan tugas
untuk melayani muzakki yang menyerahlan
zakatnya.

Badan Amil Zakat nasional dapat
mewmbentuk Unit Pengumpul Zakat pada
instansiflembaga pemerintah pusat,
BUMN, dan  perusahaan swasta vang
berkedudukan di ibukota negara dan pada
Kantor Perwakilan Republik Indonesia di
luar neperi.

(6)

(7)

Badan Amil Zakat Daerah Propinsi dapat
membentuk Unit Pengumpul Zakat pada
instansi/ lembaga pemerintah daerah,
BUMN, BUMD, dan perusahaan swasta yang
herkedudukan di ibukota propinsi.

Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/Kota
dapat membentuk Unit Pengumpul Zakat
pada instasi/lembaga pemerintah daerah,
BUMN, BUMD dan perusahaan swasta yang
herkedudukan di Ibuk ta Kabupaten/Kota.

Badan Amil Zakat Kecamatan dapat
memhbentuk Unit Pengumpul Zakat pada
instansi/lembaga pemerintah daerah, BUMD
dan perusahaan swasta yang berkedudukan
di wilayah Kecamatan dan juga membentuk
Unit pengumpul Zakat di tiap tiap desa /
kelurahan.

Unit Pengumpul Zakat dibentulk dengan
keputusan Ketua Badan Pelaksana Badan
Amil Zakat sesuai dengan tingkatannya.

Prosedur pembentukan Unit Pengumpul
7akat dapat dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
a. Badan Amil Zakat sesuai dengan
tingkatannya mengadakan pendataan
£
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(8) Unit

diberbagai instansi dan
sebagaimana tersebut di atas.

b. Badan Amil Zakat sesuai dengan
tingkatannya mengadakan kesepakatan
dengan pimpinan instansi dan lembaga
sehagaimana terscbut di atas, untuk
membentuk Unit Pengumpul Zakat,

¢. Ketua Badan Amil Zakat sesuai
dengan tingkatannya mengeluarkan
Sural Keputusan pembentukan Unit
Pengumpul Zaleat,

Fengumpul = Zakat  melakukan
pengumpulan dana zakat, infag, shadaqah,
hibah, wasiat, waris dan kafarat di unit
masing-masing, dengan  menggunakan
formulir yang dibuat oleh Badan Amil Zakal,
dan hasilnya disetorkan kepada bagian
pengumpulan Badan Pelaksana Badan Amil
Zakat, karena Unit Pengumpul Zakat tidak
bertugas mendayagunakan,

lembaga

BABV
PENGUKUHAN LEMBAGA AMIL ZAKAT

Pasal 10

(1) Lembaga Amil Zakat adalah institusi

pengelolaan  zalat  yang

By

sepenuhnya

2

3)

(1)

dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh

masyarakat yang bergerak di bidang da'wah,

pendidikan, social dan kemaslahatan umat

[slam.

Pengukuhan dan pembinaan Lembaga Amil

Zakat dilakukan oleh pemerintah.

Untuk mendapatkan pengukuhan, Lembaga

Amil Zakat mengajukan permohonan

kepada Pemerintah sesuai dengan tingkatan

ormas islam yang memilikinya dengan

melampirkan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Alkte pendirian (berbadan hukum);

b. Data muzakki dan mustahik;

¢.  Rencana program kerja jangka pendel,
jangka menengah dan jangka panjang;
Neraca atau laporan posisi keuangan;
Surat pernyataan bersedia untuk
diaudit.

Pasal 11

Lembaga Amil Zakat yang telah dikukuhkan

memiliki kewajiban sebagai berikut:

a.  Sepera melakukan kegiatan sesuai
deﬁg:m program kerja yang telah
dibuat.
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(2) Lembaga Amil Zakat yang telah dikukuhkan

(3)

(4)

b.  Menyusun Laporan termasuk lapo
keuangan.

¢ Mempublikasikan laporan keuangan

yang telah diaudit melalui Medi
Massa,

d.  Menyerahakan laporan kepada
Pemerintahan,

dapat ditinjau kembali, apabila tidak
lagi memenuhi persvaratan  dan  tidak
melaksanakin kewajiban sebagaimana y*ang.:-
telah ditentukan, s
Mekanisme peninjauan ulang
pengukuhan Lembaga Amil Zakat dilakukan
melalui tahapan pemberi peringatan secara
tertulis sampai 3 (tiga) kali dan baru
dilakukan pencabutan pengukuhan.

Pencabutan pengukuhan Lembaga Amil
Zakat dapat menghilanglan hak pembinaan,
perlindungan  dan pelayanan  darj
pemerintah, tidak diakuinya bukti setoran
zakat yang dikeluarkan sebagai pengurang
pendapatan kena pajak dan tidak dapat
melakukan pengumpulan dana zakat,
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terhadap

BAB VI

FENGUMPULAN DAN PENYALURAN ZAKAT

Pasal 12

Badan Amil Zalat dan Lembaga Amil Zakat

mempunyai tugas pokok mengupulkan dana

zakal dari muzakki, baik perorangan mau-
pun badan, yang dilakukan langsung oleh
bagian pengumpulan atau Unit Pengumpul

Zakat.

Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil

Zakat wajib menerbitkan bukti setoran

sebagai tanda terima atas setiap zakat yang

diterima. '

Bukti setoran zakat yang sah tersebut harus

mencantumkan hal-hal sebagai berikut:

a Nama, alamat dan nomor lengkap
pengesahan Badan Amil Zakat atau
nomor lengka pengukuhan Lembaga
Amil Zakat;

Nomor urut bukti setoran;

Nama, Alamat muzakki, dan Nomaor
Pokole Wajib Pajak (NPWP) apabila
zakat penghasilan yang Dibayarkan
dikurangkan dari penghasilan kena
pajak Pajak Penghasilan;
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d. Jumlah zakat atas penghasilan  ya
disetor dalam angka dan huruf serls
dicantumkan tahun haul;

e. Tanda tangan, nama, jabatan petu

dan stempel Badan Amil Zakat atay

Lembaga Amil Zakat;

(4) Bukti setoran zakat yang sah tersebut dibua

dalam Rangkap 3 (tiga), dengan rincian
sebapai berikut:

Lembar 1 (asli), diberikan kepada muzakki

yang dapat digunakan sebagai bukti

pengurangan penghasilan kena pajak Pajak

Penghasilan;

Lembar Z, diberikan kepada Badan Amil
Zakat atau Lembaga Amil Zakat schagai
arsip;

Lembar 3, digunakan sehagai arsip Bank

Penerima, apabila zakat disetor melalui
Bank.

Pasal 13
(1) Badan Amil Zakat dan Lembaga Badan
Amil Zakat dapat bekerjasama dengan
bank di wilayahnya masing-masing dalam

ot

mengumpulkan dana zakat dari harta
muzakki yang disimpan di bank atas
persetujuan muzakki.

(7] Kerjasama tersebut dapat dilakukan dengan

semua bank, baik bank pemerintah maupun
banl swasta.

(1) Untuk terlaksananya kerjasama tersebul

perlu dilakukan kesepakatan bersama dan
disosialisasikan kepada masyarakat secara
luas, melalui media cetak dan pembuat
leaflet yang disebarkan melalui petugas
bank.

[4) Dalam rangka mengoptimalkan
pengumpulan dana zakat, maka Badan
Amil Zalkat dan Lembaga Amil Zakat dapat
menyebarkan programnya melalui  iklan
dengan mencantumkan nomor rekening
pembayaran dana zakat dan lain-lain.

(5) Muzakki dapat membayar zakatnya melalui
nomor rekening Badan Amil Zakat dan
Lembaga Amil Zakat.

Pasal 14
(1) Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil
Zakat wajib menyalurkan zakat yang

el
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(2)

(3)

(4]

(5]

(6)

telah dikumpulkan kepada yang berh _'
menerimanya  sesual  dengan  ketentuan
hukum islam.

Penyaluran zakat kepada mustahiq harus
bersifat hibah (bantuan) dan harus
memperhatikan skala prioritas kebutuhan
mustahig diwilayahnya masing-masing.

Penyaluran dana zakat dapat bersifat
bantuan sesaat, yaitu membantu mustahig
dalam menyelesaikan atau mengurangi
masalah yang sangat mendesak/darurat.

Penyaluran dana zakat dapat bersifat ban-
tuan pemberdayaan, yaitu membantu
mustahiq untuk meningkatkan kesejah-
teraannya baik secara perorangan maupun
kelompok melalui program atau kegiatan
yang berkesinambungan,

Penyaluran  dana  zakat harus  mem-
prioritaskan  kebutuhan mustahiq di
wilayahnya masing-masing, kecuali penya-
luran dana zakat yang dilakukan oleh Badan
Amil Zakat Nasional dapat diberikan kepada
mustahiq di seluruh Indonesia.

Dana non zakat seperti infaq, shadaqah,

hibah, waris, wasiat, dan kafarat diutamakan
untuk usaha produktif.

e
- 73};
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(2)

(3)

Dalam hal tertentu, Badan Amil Zakat dan
Lembaga Amil Zakat dapat menyalurkan
dana zakat ke luar wilayah kerjanya, dengan
terlebih dahulu mengadakan koordinasi
dengan Badan Amil Zakat yang berada
diatasnya atau yang berada di wilayah
tersebut.

BABVII
MENGHITUNG ZAKAT DAN ZAKAT
YANG DAPAT DIKURANGKAN DARI
PENGHASILAN KENA PAJAK PAJAK

PENGHASILAN

Pasal 15

Muzalkli melakukan penghitungan
sendiri atas harta dan kewajiban zakatnya
berdasarkan hukum agama dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat
dapat membantu . muzakki menghitung
zalat hartanya.

Sebagai pedoman dalam penghitungan
zakat sendiri dapat dipergunakan tabel
zakat pada lampiran Keputusan ini.




(1)

(2]

(3)

Pasal 16

Zakat yang diterima oleh Badan Amil Zakat
dan lLembaga Amil Zakalt vang dibentuk
atau dikukuhkan oleh Pemerintahan dan
penerima zakat vang berhak tidak termasulk
sehagai nbyek pajak Pajak Penghasilan.

Zakat atas penghasilan yvang nyvala-nyata
dihayarkan oleh Wajib Pajak pribadi pe-

meluk agama Islam dan atau Wajib Pajak
badan dalam negeri yang dimiliki oleh

pemeluk agama Islam kepada Badan Amil
Zakatdan Lembaga Amil Zakat yvang dibentuk
atau disahkan oleh Pemerintah holeh
dikurangkan dari penghasilan kena pajak
dari Pajak Penghasilan Wajib Pajak yang
bersangkutan dengan menggunakan bukti
setoran yang sah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 14 ayat [3). Undang-undang No.
38/1999, tentang Penpelolaan Zakat.

Semua hukti setoran zakar atas penghasilan
yvang dibayarkan oleh Wajib Pajak Orang
Pribadi pemeluk agama Islam dan atau Wajib
Pajak Badan Dalam Negeri vang dimiliki oleh
pemeluk agama Islam dapat diperhitungkan

sebagai  pengurang penghasilan  kena
pajak pada akhir tahun melalui Sorat
{Re
SBOS
bt S

(4)

(2)

(3)

Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan
Wajib Pajak yang bersanghkutan pada saat
dibayarnya zalkat tersebut,

{Cara perhitungan pembayaran zakat
atas penghasilan kena pajak dari Pajak
Penghasilan berpedoman pada contoh
penghitungan sebagaimana terlampir dalam
keputusan ini.

BARB VIII
PENGAWASAN DAN PELAPORAN

Pasal 17

Pengawasan terhadap kinerja Badan
Amil Zakat dilakukan secara internal oleh
Komisi Pengawas Badan Amil Zakat di
semua tingkatan, dan secara external olch
Pemerintahan dan masyarakat.

Ruang lingkup pengawasan  meliputi
pengawasan terhadap keuangan, kinerja
Badan Amil Zakat dan pelaksanaan per-
aturan perundang-undangan serta prinsip-
prinsip syari‘ah,
Dalam hal Komisi Pengawas melakukan
pemeriksaan keuangan Badan Amil Zakat
dapat meminta bantuan akuntan publik.
Fer
Bty




(4) Kegiatan pengawasan dilakukan terhadap

(6)

(%)

(1)

(2)

rancangan  program kerja, pelaksanaan
program kerja pada (ahun berjalan dan
setelah tahun huku berakhir.
Hasil pengawasan disampaikan kepada
Badan Pelaksana dan Dewan Pertimbangan
untuk dibahas tindak lanjutnya, sebagai
bahan  pertimbangan  atau  sebagai
bahan penjatuhan sanksi apabila terjadi
pelanggaran.

Masyarakat baik secara pribadi maupun
melalui institusi dapat berperan aktif dalam
melakukan pengawasan terhadap kinerja
Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil Zakat.

Dalam hal ini ditemukan pelanggaran maka
segera dilakukan tindakan sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku.

Pasal 18
Badan Amil Zakat memberikan laporan
tzhunan pelaksanaan tugasnya kepada
Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat
sesuai dengan tingkalannya.
Setiap Kepala Divisi, Bidang, Seksi, dan

i

Ce 4
AL

(3]

(1)

(2)

Urusan  sesuai  dengan  tingkatannya
menyvampaikan  laporan  kepada Ketua
Badan Pelaksana Badan Amil Zakat melalui
Sekretaris, dan Sekretaris menampung
laporan-laporan  tersebut  sebapai bahan
menyusun laporan tahunan Ketua Badan

Pelaksana Badan Amil Zakat.

Materi laporan meliputi semua kegiatan
vang telah dilakukan seperti berbapai
kebijaksanaan yang telah diputuskan
dan dilaksanakan serta laporan tentang
pengumpulan dan pendayagunaan dana
zakat. '

BABIX
ANGGARAN

Pasal 19

Anggaran kegiatan Badan Amil Zakat
hersumher dari dana APBN, APBD [, APBD 11
dan dana zakal bagian amil.

tersebut  harus
ketentuan  dan

Penggunaan anggaran
berpedoman  kepada
peraturan yang berlaku,

;,E‘ o
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BAB X
PENUTUP

Pasal 20

(1] Hal-hal vang tidak dapat dituangkan dalam
keputusan ini dilampirkan pada keputusan
ini dan menjadi satu kesatuan.

(2) Pedoman teknis pengelolaan zakat ini,

merupakan pedoman bagi instansi terkait,

pengelola zakat dan masyarakat.

Ditetapkan di: Jakarta
Pada tanggal: 15 Desember 2000
Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji,

Drs. Taufig Kamil
NIP 150062029
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Tembusan:

Menter! Apama RI;

Menteri Keuangan Rl;

Badan Pemeriksa Keuangan;

Sekjen DPRRL

Sekjen/Irjen/Direktur Jenderal Pembinaan

Kelembagaan Agama lIslam / pala Balitbang

Agama/ Staf AM Menteri;

6. Gubernur Kepala Daerah Tingkat | seluruh
Indonesia;

7. Rektor Institut Agama Islam Negeri/Ketua
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri seluruh
Indonesiz;

8. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama
Propinsi seluruh Indonesia;

9, Bupati/Walikota Kepala Daerah Tingkat [I
seluruh Indonesia;

10. Kepala Kantor Departemen Agama
Kabupaten/ Kota seluruh Indonesia.
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Lampiramn 2:

Contah dibawah ini perhitungan
pengurangan pajak penghasilan yang dikeluarkan
oleh Dirjen Pajak disampaikan pada Diskusi
Panel Pengelolaan Zakat Pajak pada tanggal 1
September 2001 sebagai berikut:

Perhitungan pajak penghasilan  Pajak
penphasilan yang terhutang adalah sebesar
jumlah penghasilan kena pajak (PKP) X tarif PPh
berdasarkan pasal 17 UU nol7 Tahun 2000.

Yaitu (PKP dalam rupiah):

Orang Pribadi: Badan:
PEF sid 25juta = tarif 5% -PKP Bld 80 s - larif 105

o 95 jusa sid 50 juta - farif 10% - &0k 5/d 100 juls _tarlF e

== 50 juta &d 100 juts - tarifl 15% =100 juta Ll 90%

- = 100 pota sid 200 jula - tarif 25%

- = 200 puta - tarf 35'%

Contoh a:
Kondisi Sdr. A adalah pekerja/karyvawan yang
menerima Gaji sehesar Rp. 800.000,-/bulan, Sdr.
A mempunyai isteri Dan 3 orang anak.
Perhitungan:
Penghasilan Bruto 12 x Rp. 800.000,-

Rp. 9.600.000,00

Biaya Jabatan: 5% x Rp. 9.600.000,-
Rp.  480.000,00




Penghasilan netto sebelum zakat

Rp.  9.120.000,00
Zakat dibayar: 2,5% x Rp. 9.120.000,-

Rp.  228.000,00
Penghasilan netto setelah zakat

Rp. 8.892.000,00
PTKP Rp. 8.640.000,00
Penghasilan kena pajak Rp.  252.000,00
PPh terutang: 5% x Rp. 252.000

Rp. 12.600,00

Catatan:

Apabila  dalam tahun berjalan  wajib
pajak menderita rugi, maka zakat tidak boleh
dikurangkan dari penghasilan kena pajak. Apabila
dalam tahun berjalan wajib pajak memperoleh
laha, maka zakat tetap boleh dikurangkan dari
penghasilan kena pajak, walaupun akhirnya
terdapat kompensasi kerugian tahun lalu
(definisinya “zakat atas penghasilan” dan
strukturnya: sebelum kempensasi  kerugian
dalam “pengecualian” pasal 9 ayat (1) huruf g
Undang-undang pajak penghasilan)

Contoh b:

Kondisi Sdr. Y adalah perusahaan dagang

(toko) dengan peniualan tahun 2001 sebesar

VLT
b .:'.."‘-

‘3'1-

e

g

{p.50.000.000,-. [Harga pokok penjualan Rp.
30.000.000,. Biaya umum dan administrasi Rp.
10.000.000, Kompensasi kerugian tahun 1996
s/d tahun 2000 sebesar Rp. 1.000.000.,-. Sdr ¥
mempunyai seorang isteri dan 3 orang anak.

Perhitungan:

Penghastlan Bruwe Rp. S0, 000, Lo, 00
Harga pokok penjualan fp. Z0.000.000,00
|.aha bruto usaha Rp. Z0.000000,00
Biaya umum dan administrast Rp. 10.000,000,00
Papahasilan netto sehelum zakat B LO000.000,00
Zakat dibayar: 2.5% x Rp, 10.000.000, Rp 250.000.010
Penghasilan netto setelah zakar Ep, Q.TH0000.00
kompensasi kerugian Ep. Lo, a0
Penphasilan netto setelah kerugian Ry B, 750.000,00
PTRP [K/3] Ry, BALAN0,00
Penghasilan kena pajak Ry 110.000,00
PRR teritang: 56 x Rp. L10.000,- Rp 2.500,00
Contoh c:

Kondisi PT. Z adalah perusahaan dagang,
dengan penjualan tahun 2001 sebesar Rp.
70.000.000,00. Harga pokok penjualan Rp.

50.000.000,00 biaya umum dan administrasi Rp.

15.000.000,00.




Perhitungan:

Penghasilan Bruto

Harga pokok penjualan

Laba bruto usaha

Blava umum dan administrast
Penghasilan netto sehelum zakat
Zakal dibayar: 2,5% x Rp. 5.000.000,
Penghasilan netto kena pajak

PPh harus dibayar 1 DexRp. 4875.000

G
& 96

Preefis

Rp.
Rp.
Hp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

70.000.000,80
50.000.000,00
20.000.000,00
15.000.000,00
5.000.000,60
125.000,00
4.875.000,00
487.500,00
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PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 8 TAHUN 2001
TENTANG
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA

Menimbang: a. bahwa dalam rangka pengelola-
an zakat secara lebih berdaya
puna dan berhasil guna serta
dapat dipertanggungjawakan
perlu dilakukan oleh Badan
Amil Zakat;

b, bahwa Undang-undang Nomor
38 Tahun 1999 tentang Penge-
lolaan Zakat menpamanatkan
untuk membentuk Badan Amil
Zakat Nasional yang pelak-
sanaannya dilakukan Presiden;




Mengingat :

c. bahwa

1.

. Undang-Undang

nama-nama  yang
tercantum  dalam  Lampiran
Keputusan Presiden ini
memenuhi  persvaratan  yang
ditentlan dalam ketentuan per-
aturan  perundang-undangan
yang berlaku untuk diangkat
sebagai anggota Badan Amil
Zakat Nasional;

. bahwa sesungguhnya dengan

hal-hal tersebut pada huruf a,
huruf b, dan huruf ¢ di atas dan
untuk melaksanakan ketentuan
Undang-undang Nomor 38
Tahun 1999 tentang Pengelolaan
Lakat, dipandang perlu
Membentuk dan mengangkat

angeota Badan Amil Zakat
Nasional dengan Keputusan
Presiden.

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang
Dasar 1945;

Nomor 38
Tahun 1939 tentang Pengelolaan
Zakat [Lembaga Negara Tahun

|_' e d
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1999 Nomor 164, Tambahan

Lembaran  Negara  Nomor
3885);
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : KEPUTUSAN PRESIDEN TEN-
TANG BADAN AMIL ZAKAT
MASIONAL
BAB 1
UMUM
Pasal 1l
Dalam Keputusan Presiden ini yang dimaksud
dengan:
1. Pengelolaan zakat adalah kegialan peren-

canaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan terhadap pengumpulan
dan pendistribusian serta pendayagunazm
zakat.

Zakat adalah harta yang wajib disisihkan
oleh seorang muslim atau badan yang
dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan
ketentuan agama untuk diberikan kepada
yang berhak menerimanya.




3. Menteri adalah Menteri vang ruang
lingkupnya dan tanggung jawahnya meliputi
bidang agama.

BAR 11
PEMBENTUKAN DAN TUGAS

Pasal 2

(1) Membentuk Badan Amil Zakat Nasional
dengan susunan keanggetaan sebhagaimana
tersebut dalam Lampiran Keputusan
Presiden ini.

(2) Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Amil
Zakat Nasional bertanggung jawab kepada
Presiden,.

Pasal 3
Badan Amil Zakat Nasional berkedudukan di
Ibukota Negara Republik Indonesia,

Pasal 4
Badan Amil Zakat Nasional bertugas:

a.  melaksanakan pengelolaan zakat sesuai
dengan kententuan peraturan perundang-
undangan yang herlaku;

b. menyampaikan laporan hasil pelaksanaan

tugasnya setiap tahun kepada Presiden dan
Dewan Perwakilan Rakyat.

BAB III
ORGANISASI

Bagian Pertama
Umum

Pasal 5

Badan Amil Zakat Nasional terdiri atas:
4, Badan Pelaksana;

b. Dewan Pertimbangan;

¢.  Komisi Pengawas.

Bagian Kedua
Badan Pelaksana

Pasal 6

Badan Pelaksana mempunyai tugas
menyelenggarakan pengumpulan, pendistribusi-
an dan pendayagunaan zakat sesuai dengan
ketentuan agama dan Ltugas lain berkenaan
dengan pengelolaan, zakal sesuai dengan
perundang-undangan yang berlaku,




Pasal 7

Dalam melaksanakan tugasnya, Badan Pelaksana
memperhatikan pertimbangan yang disampaikan
oleh Dewan Pertimbangan.

Pasal 8

Hasil Pelaksanakan tugas Badan Pelaksana setiap
1 (satu) tahun dilaporkan kepada Presiden dan
Dewan Perwakilan Rakyat termasuk laporan
hasil pengawasan oleh Komisi Pengawas.

Pasal 9
Dalam menyusun laporan hasil pelaksanaan
tugas sebagaimana dimaksud dalam pasal 13,
Badan Pelaksana dapat meminta pertimbhangan
dan berkoordinasi dengan Dewan Pertimhangan
dan Komisi Pengawas.

Bagian Ketiga
Dewan Pertimbangan

Pasal 10

Dewan  Pertimbanpan mempunyai  Lugas
memberikan pertimbangan berkenaan dengan
pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat kepada Badan Pelaksana.

f_mﬂfé

Bagian Keempat
Komisi Pengawas

Pasal 11

Kamuosi Pengawas mempunyai Lugas
menyelenggarakan pengawasan atas pelaksana-
an pengumpulan, pendistribusian dan pendaya-
gunaan zakat oleh Badan Pelaksana.

Pasal 12

Komisi Pengawas dapat meminta bantuan
akuntan publik dalam melaksanakan tugas
pemeriksaan keuangan.

Pasal 13

(1) Ketua Komisi Pengawas dipilih langsung
oleh anggota Komisi Pengawas.

(2) Ketua Komisi Pengawas selanjutnya
menyusun dan  menetapkan susunan
organisasi yang bersangkutan dengan
memperhatikan saran dan pertimbangan
arnggota Komisi Pengawas.

Pasal 14
Hasil pelaksanaan tugas pengawasan Komisi

Pengawas, disampaikan kepada Badan Pelaksana
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untuk ditindak lanjuti dan dilaporkan kepada
Presiden dan Dewan Perwalkilan Ralgyat.

BABIV
JANGKA WAKTU KEANGGOTAAN

Pasal 15

(1) Anggota Badan Amil Zakat Nasional diangkat
untuk satu kali periode selama 3 [tiga)
tahun.

(2) Anggota Badan Amil Zakat Nasional
yang telah menyelesaikan satu periode
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat
diangkat kembali sebagai anggota Badan
Amil Zakat Nasional hanya satu kali periode
berikutnya.

BABV
HUBUNGAN KERJA DENGAN BADAN
AMIL ZAKAT DAERAH

Pasal 16
(1) Untukmensinkornisasikan penyelenggaraan
pengelolaan zakat secara Nasioanal agar
lehih herdaya guna dan berhasil guna
Badan Amil Zakat Nasional melaksanakan
hubungan kerja dengan Badan Amil Zakat

B
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HEmEL:

Daerah di semua tingkatan.

{2) Hubungan kerja dengan Badan Amil
Zakat sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) bersifat koordinatif, konsultif, dan
informatif.

(3] Pelaksanaan ketentuan sebagaiman dimak-
sud dalam ayat (1) dan ayat (2] dilakukan
dengan memperhatikan ketentuan per-
aturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB VI
PEMBIAYAAN

Pasal 17
Segala pembiayaan yang diperlukan bagi
pelaksanaan tugas Badan Amil Zakat Nasional
dibebankan pada Anggaran Departemen Agama.

BAB VIl
PENUTUP

Pasal 18
Ketentuan lebih lanjut yang diperlukan bagi
pelaksanaan Keputusan Presiden ini diatur oleh
Menteri.




Pasal 19
Keputusan presiden ini mulai berlaku pada
tangzal ditetapkan.

Ditetapkan di |akarta
Pada tanggal 17 Januari 2001
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Ttd

ABDURAHMAN WAHID

Salinan sesuai dengan aslinya
SEKRETARIAT KABINET RI

Kepala Biro Peraturan

Perundang-undangan 1

Edy Sudibyo
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